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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu kepada hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penulisan yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu harus 

dipelajari agar peneliti dapat dikembangkan, selain itu penelitian terdahulu juga 

akan mendukung penulis dalam melaksanakan penelitian dan sebagai referensi bagi 

penulis untuk membandingkan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Teori 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1.  Djudjur 

Luciana 

Radjaguk

guk, 

Munzi 

Aulia 

Rahmah 

(2020) 

Universit

as 

Nasional 

Framework

ing The 

Issues Of 

Lesbian 

Gay 

Bixesual 

Transgende

r (LGBT) 

At 

Magdalene.

co 

(Kalibara 

City 

Article: 

Between 

Mutilation 

and 

“Sanctruary

”) 

How 

Magdalene 

framed the 

LGBT 

issue in 

one of her 

articles 

entitled 

“City of 

Kalibata: 

Antara 

Mutilation 

and 

'Sanctuary'

” through 

Robert N 

Entman's 

framing 

analysis 

approach 

to explain 

how 

alternative 

media 

portray 

Framing 

Analysis 

By using 

Robert N. 

Entman’s 

framing 

analysis with 

the Define 

Problems, 

Diagnose 

Causes, Make 

Moral 

Judgement, 

and Treatment 

Recommendat

ion methods, 

this study is 

expected to 

identify and 

analyze the 

framing of 

LGBT issues 

in the article. 

The result of 

this research 

is that the 

alternative 

media 

Magdalene.c

o framed 

LGBT people 

as oppressed 

and received 

unfair 

treatmenr so 

they need to 

be heard. On 

the aspect of 

defining the 

problem, 

Magdalene.c

o explained 

that LGBT 

people get 

discriminated 

against by the 

community. 
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sensitive 

issues such 

as LGBT 

in 

writing. 

 

2. Zahra 

Febriyant

i, N.R. 

Nadya 

Karina 

(2021) 

Magister 

Ilmu 

Komunik

asi 

Universit

as 

Paramadi

na 

Konstruksi 

Berita CNN 

Indonesia 

Tentang 

Gibran 

Rakabumin

g Raka 

Pasca 

Pilkada 

Serentak 

Kota Solo 

2020: 

Analisis 

Framing 

Perspektif 

Zhongdang 

Pan – 

Gerald 

M.Kosicki 

Untuk 

mengetahu

i analisis 

framing 

(bingkai 

/pengemas

an) berita 

politik 

portal 

media 

online 

CNN 

Indonesia 

mengenai 

Gibran 

Rakabumi

ng Pasca 

Pilkada 

Serentak 

Kota Solo 

2020. 

Analisis 

Framing 

Penulis 

menggunakan 

pendekatan 

konstruktivis

me, yaitu 

analisis yang 

melihat 

wacana 

sebagai hasil 

dari 

konstruksi 

realitas sosial. 

Penulis 

menemukan, 

dari sisi 

perangkat 

framing 

(sintaksis, 

skrip, tematik 

dan retoris), 

menunjukkan 

CNN 

Indonesia 

dalam 

mengkonstru

ksi realitas 

sosial 

utamanya 

berita tentang 

Gibran 

Rakabuming 

Pasca Pilkada 

Serentak 

Kota Solo 

2020 cukup 

dominan 

pada 

keberpihakan 

medianya. 

3. Ismi 

Dara 

Hasibuan 

(2021) 

Universit

as 

Sumatera 

Utara 

Makna 

Simbolik 

Ritual 

Pawang 

Hujan Pada 

Masyarakat 

Karo (Studi 

Kasus: 

Kelurahan 

Tanjung 

Langkat, 

Kecamatan 

Salapian, 

Kabupaten 

Langkat). 

Untuk 

mengetahu

i 

bagaimana 

proses 

pelaksanaa

n ritual 

pawang 

hujan serta 

makna 

simbolik 

yang 

terdapat 

pada ritual 

pawang 

hujan pada 

suku Karo 

yang ada di 

Kelurahan 

Clifford 

Geertz: 

Simbolik: 

 Objek 

 Kejadian 

 Bunyi 

 Bentuk-

bentuk 

tulisan, 

yang diberi 

makna oleh 

manusia 

Peneliti 

menggunakan 

metode 

kualitatif yang 

bersifat 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data melalui 

observasi 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Ritual 

pawang hujan 

Suku Karo di 

Kelurahan 

Tanjung 

Langkat, 

Kecamatan 

Salapian, 

Kabupaten 

Langkat 

memiliki 

beberapa 

tahapan 

proses 

pelaksanaan 

dalam ritual 

hujan yaitu 

berawal dari 

pemesanan 
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Tanjung 

Langkat, 

Kecamatan 

Salapian, 

Kabupaten 

Langkat. 

jasa pawang 

hujan, 

mempersiapk

an media alat 

dan bahan 

persembahan 

sesajen 

kepada 

leluhur dan 

tarian 

gendang 

silengguri 

beserta 

dengan 

penghembusa

n asap rokok 

oleh pawang 

hujan. Dalam 

ritual pawang 

hujan juga 

terdapat 

makna 

simbolik 

yang 

terkadang 

dalam media 

alat dan 

bahan yang 

digunakan 

serta makna 

Tindakan 

dukun dalam 

ritual pawang 

hujan. 

4. Siti Ayu 

Rachma 

(2021), 

UIN 

Syarif 

Hidayatu

llah 

Jakarta 

Konstruksi 

Isu 

Lingkungan 

Dalam 

Media 

Online 

(Analisis 

Framing 

Bencana 

Banjir 

Bandang di 

Media 

Online). 

Untuk 

menjawab 

pertanyaan 

bagaimana 

bingkai 

jurnalisme 

lingkungan 

hidup 

dikonstruk

si oleh 

Tirto.id 

dalam 

pemberitaa

n bencana 

banjir di 

Kalimanta

n Selatan? 

Media dan 

Konstruksi 

Realitas 

Sosial. 

Penelitian 

menggunakan 

paradigma 

konstruktivis 

dengan 

pendekatan 

kualitatif.  

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Tirto.id telah 

menerapkan 

prinsip-

prinsip 

jurnalisme 

lingkungan 

hidup dalam 

pemberitaann

ya dengan 

memperhatik

an kedalaman 

pada 

penulisannya. 

Penonjolan 

aspek pada 

ketiga 
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pemberitaan 

adalah ajakan 

kepada 

masyarakat 

untuk bekerja 

sama 

melawan 

ketidakserius

an terhadap 

regulasi 

pemerintah 

yang tidak 

becus dalam 

menerbitkan 

peraturan 

kepada 

korporasi 

pertambanga

n dan 

perkebunan 

sawit serta 

pendudukan 

hutan secara 

massif. 

Pembingkaia

n yang 

dikontruksi 

oleh Tirot.id 

dilakukan 

dengan 

menonjolkan 

aspek 

diagnoses 

causes, make 

moral 

judgement 

and treatment 

recommendat

ion dation 

yang 

mengarahkan 

khalayak 

untuk melihat 

alas an 

terjadinya 

masalah 

dalam 

perspektif 

dan sudut 

pandang yang 

berbeda 

dengan 

menggunaka

n pernyataan 

dari 
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pemerintah 

dan sejumlah 

aktivis 

lingkungan. 

5. Riska 

Kurnia 

Sari 

(2017), 

UIN 

Sunan 

Ampel 

Surabaya 

Jessica 

Dalam 

Bingkai 

Media 

Online 

(Analisis 

Framing 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki 

Pada 

Viva.co.id 

dan 

Kompas.co

m). 

Untuk 

mengetahu

i dan 

memahami 

berdasarka

n unsur 

sintaksis, 

skrip, 

tematik 

dan retoris 

menurut 

analisis 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki. 

Analisis 

Framing 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

analisis 

framing 

dengan 

pendekatan 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki. 

Hasil dari 

penelitian 

yang didapat 

yaitu struktur 

sintaksisnya 

membuat 

judul dan 

lead berita 

dan 

menyusunny

a ke dalam 

skema berita 

berdasarkan 

latar 

informasi, 

kutipan 

sumber yang 

mendukung 

tercapainya 

pemahaman. 

Dari struktus 

skrip, 

Viva.co.id 

Unsur 

kelengkapan 

berita adanya 

5W+1H 

Viva.co.id 

kurang 

memperhatik

an 

kelengkapan 

berita. 

Seharusnya 

sebagai 

artikel berita 

menyertakan 

informasi 

tambahan 

sebagai 

keterangan 

dalam 

melengkapi 

penulisan 

berita. 

Berbeda 

rupanya 

dengan 

Kompas.com 

telah 
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menerapkan 

prinsip 

kelengkapan 

berita dalam 

menuliskan 

artikel-

artikelnya 

melalui 

meluruskan 

pemberitaan 

tentang kasus 

Jessica ini. 

Dari struktur 

tematik 

Viva.co.if 

lebih banyak 

mengambil 

kutipan 

sumber lebih 

dari satu 

sumber 

pernyataan. 

Dari 

retorisnya, 

memberi 

Viva.co.id 

dan 

Kompas.com 

sama-sama 

meberi 

penekanan 

kata dan 

gambar pada 

peristiwa 

yang 

diberikan 

dalam bentuk 

foto, akan 

tetapi 

Vica.co.id 

dari beberapa  

emberitaan 

penekanan 

gambar pada 

foto tidak 

sesuai dengan 

tema. 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2022 

Berdasarkan bpenelusuran bpenelitian bterdahulu bdengan bkajian byang 

bditerbitkan boleh bDjudjur bLuciana bRadjagukguk bdan bMunzi bAulia bRahmah btahun 

b2020 bmenulis bsebuah bskripsi bberjudul b“Frameworking bThe bIssues bof bLesbian bGay 
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bBisexual bTrnasgender b(LGBT) bat bMagdalene.co b(Kalibata bCity bArticle: bBetween 

bMutilation band b“Sanctuary”). bPerbedaan byang bterdapat bpada bpenelitian boleh 

bpeneliti bterdahulu bdan bpenulis byaitu bsubjek bdan bobjek bpeneltian. bPeneliti bterdahulu 

bmengangkat bkasus bmengenai bLGBT bpada bmedia bonline bMagdalene.co bsebagai 

bobjek bpenelitian. bPenelitian btersebut bjuga bmenggunakan banalisis bRobert bN. bEntman 

bsebagai banalisis bdata. bKesamaan bpada bkeduanya byaitu bpenelitian bterdahulu 

bmenggunakan banalisis bdata bdan bmenganalisis bsalah bsatu bmedia bonline bdi bIndonesia. 

Berdasarkan bpenelusuran bpenelitian bterdahulu bdengan bkajian byang 

bditerbitkan boleh bZahra bFebriyanti bdan bN.R bNadya bKarina btahun b2020 bmenulis 

bsebuah bskripsi bberjudul b“Konstruksi bBerita bCNN bIndonesia bTentang bGibran 

bRakabuming bPasca bPilkada bSerentak bKota bSolo b2020: bAnalisis bFraming bPerspektif 

bZhongdang bPan b– bGerald bM bKosicki.” byang bmembedakan bdengan bpenelitian byang 

bditeliti boleh bpenulis byaitu bsubjek bdan bobjek bpenelitian byaitu bpeneliti bmenggunakan 

bportal bberita bCNN bdengan bGibran bRakabuming bPasca bPilkada bSerentak bKota bSolo 

b2020. bSedangkan, bpersamaan bantara bkeduanya byaitu bmenganalisis bmenggunakan 

banalisis bframing bZhongdang bPan bdan bGerald bM bKosicki bsebagai bacuan bdalam 

bmenganalisis bartikel. 

Berdasarkan bpenelusuran bpenelitian bterdahulu bdengan bkajian byang 

bditerbitkan boleh bIsmi bDara bHasibuan btahun b2021 bmenulis bsebuah bskripsi bberjudul 

b“Makna bSimbolik bRitual bPawang bHujan bPada bMasyarakat bKaro b(Studi bKasus: 

bKelurahan bTanjung bLangkat, bKecamatan bSalapian, bKabupaten bLangkat)” byang 

bmembedakan bdengan bpenelitian byang bditeliti boleh bpenulis badalah bSubjek 
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bpenelitiannya, bpada bmakna bsimbolik britual bpawang bhujan bsedangkan bpenulis 

bpemberitaan baksi bpawang bhujan. bObjek bpenelitian bjuga bberbeda, bpenelitian 

bsebelumnya bmengambil bstudi bkasus bdi bKelurahan bTanjung bLangkat, bKecamatan 

bSalapian, bKabupaten bLangkah, bsedangkan bpenulis bobjek bdi bsitus bmedia bonline 

bTempo.co. bKesamaan bterhadap bpenelitian bpenulis bdan bsebelumnya bialah bsama-

sama bmembahas bmengenai bpawang bhujan. 

Berdasarkan bpenelusuran bpenelitian bterdahulu bdengan bkajian byang 

bditerbitkan boleh bSyahril bSidik btahun b2016, bmenulis bsebuah bskripsi bberjudul 

b“Analisis bFraming bTerhadap bSkrip bBerita bPembakaran bMasjid bdi bTolikara bMelalui 

bMedia bOnline bDetik.com bdan bRepublika.co.id” byang bmembedakannya badalah 

bsubjek bdan bobjek byang bditeliti. bNamun, bkeduanya bmemiliki bpersamaan bmengenai 

banalisis byaitu bpemberitaan bpada bmedia bonline bdi bIndonesia. 

Berdasarkan bpenelusuran byang bdilakukan boleh bpenulis, bpenelitian bterdahulu 

bdengan bkajian byang bditerbitkan bberjudul b“Konstruksi bIsu bLingkungan bDalam 

bMedia bOnline b(Analisis bFraming bBencana bBanjir bBandang bdi bMedia bOnline). 

bSkripsi bditerbitkan boleh bSiti bAyu bRachma btahun b2021, bpenelitian byang bdilakukan 

boleh bpeneliti bdan bpenulis bmemiliki bpersamaan bmengenai bmenganalisis bmedia 

bonline bdi bIndonesia, bbagaimana bmedia bonline btersebut bmengkonstruksi bmengenai 

bperistiwa byang bakan bdisampaikan boleh bpeneliti bdan bpenulis buntuk bmengetahui 

brealitas bsosial byang bterjadi bantara bpemberitaan bdan brealita. bPerbedaan bpada 

bkeduanya byaitu bpeneliti bterdahulu bmenggunakan banalisis bframing bmenurut bRobert 

bN. bEntman. 
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Berdasarkan bpenelusuran bpenelitian bterdahulu bdengan bkajian bberjudul 

b“Jessica bDalam bBingkai bMedia bOnline b(Analisis bFraming bZhongdang bPan bdan 

bGerald bM. bKosicki bpada bViva.co.id bdan bKompas.com) bpada btahun b2017 boleh bRiska 

bKurnia bSari. bPerbedaan bantara bpeneliti bdengan bpenulis byaitu bpenelitian bterdahulu 

bmengangkat bisu bmengenai bfenomena bkasus bdan bmengikutinya bsesuai bdengan 

bperiode byang bditentukan boleh bpeneliti. bPersamaan bantara bpenulis bdan bpeneliti byaitu 

bingin bmelihat bbagaimana bsuatu bberita bdi bkonstruksi bdan bdiolah boleh bwartawan batau 

bmedia bmengenai brealitas byang bterjadi bdengan bsama-sama bmenggunakan bmetode 

banalisis bmenurut bZhongdang bPan bdan bGerald bM bKosicki. 

2.2  Teori  Konstruksi Realitas  Sosial 

Realitas bdalam bpenjelasan bontologis bparadigma bkonstruktivis badalah 

bkonstruksi bsosial byang bdiciptakan boleh bindividu. bTetapi, bkebenaran bpada bsuatu 

brealitas bbersifat bnisbi byang bberlaku bsesuai bkonteks bspesifik byang bdinilai brelevan 

bobjektivasi bdan binternalisasi.1 bTiga bproses brealitas bterjadi bdi bantara bindividu bsatu 

bdengan bindividu blainnya bdalam blingkungan bmasyarakat. 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman bmenjelaskan bbahwa brealitas bsosial 

bdengan bmemisahkan bpemahaman bmengenai b“kenyataan” bdan b“pengetahuan”. 

bRealitas bdiartikan bsebagai bkualitas byang bterdapat bdi bdalam brealitas-realitas, brealitas 

bdiakui bmemiliki bkeberadaan b(being) byang btidak bbergantung bpada bkehendak bkita 

                                                 
1 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Kencana Media Group, 2008), 24. 
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bsendiri. bSedangkan, bpengetahuan bdidefinisikan bsebagai bkepastian bbahwa brealitas-

realitas bitu bnyata b(real) bdan bmemiliki bkarakteristik byang bspesifik. 

Pada bdasarnya bkonstruksi bsosial bterjadi bdengan bsyarat buntuk bkepentingan-

kepentingan bsosial. bKonsep, bkesadaran bumum, bwacana bpublik badalah bhasil 

bkonstruksi bsosial byang bbertumbuh bdi bmasyarakat bdalam bpengetahuan byang blahir 

bdari bkeseharian. bKonsep btersebut bdi bdialetika bmenjadi btiga bbagian, byaitu: 

bEksternalisasi, bpengenalan bdengan bdunia bluar batau brealitas. bObjektivitas, bInteraksi 

bsosial bdalam bdunia bintersubjektif batau bantar bindividu bdan bInternalisasi byaitu brealitas 

bmulai bmasuk bke bdalam bdiri bindividu btersebut bdan bmulai btertanam bkuat-kuat. 

Menuurut Berger dan Luckman, terdapat dua obyek pokok realitas yang 

berkaitan dengan pengetahuan, yaitu realitas subyektif dan obyektif/ Realitas 

subyektif merupakan pengetahuan individu yang dimana definisi realitas sesuatu 

hal dimiliki individu dan dikostruksi melalu internalisasi. Sedangkan, realitas 

subyektif sesuatu yang dimiliki oleh masing-masih individu yang melibatkan diri 

dalam proses eksternalisi atau interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah 

struktur sosial. Melalui proses eskternalisasi itulah individu secara kolektif 

berkemmampuan melakukan obyektivikasi dan memunculkan sebuah konstruks 

realitas obyektif baru.  

Setelah bpemberitaan bsampai bkepada bpembaca bdan bpemirsa bmaka bakan 

bterbentuk bkonstruksi bdi bmasyarakat bmelalui btiga btahap byang bberlangsung, byaitu: 

bPertama, bkonstruksi brealitas bpembenaran bsebagai bsuatu bpembenaran, bdimana 
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bkonstruksi bmedia bmassa bterbentuk bdi bmasyarakat bcenderung bmembenarkan bapa 

bsaja byang bada b(tersaji) bdi bmedia bmassa bsebagai bsuatu brealitas bkebenaran. 

Kedua, bkonstruksi bdisediakan boleh bmedia bmassa, byaitu bsuatu bsikap bgenetic 

bdari btahap bpertama. bBahwa bpilihan borang buntuk bmenjadi bpembaca bmedia bmassa 

bkarena bpilihannya buntuk bbersedia bpikiran-pikirannya bdikonstruksi boleh bmedia 

bmassa. bKetiga, bmenjadikan bkonsumsi bmedia bmassa bsebagai bpilihan bkonsumtif, 

bsehingga bpembaca bmenjadi bbergantung bkepada bmedia bmassa. bMedia bmassa 

bmerupakan bbagian bkebiasaan bhidup byang btidak bbisa bdilepaskan.2 

Media bdalam bkacamata bonline bmisalkan bmemiliki bperan bsebagai bagen 

bkonstruksi. bPandangan btersebut bpositivis bmedia bsehingga bmedia bdilihat bsebagai 

bsaluran, batau bpesan bmaupun bkomentar bdisebarkan bdari bkomunikator bke bkhalayak. 

bPandangan bseperti bini bmedia bberperan bsebagai bsaluran bbukan bagen. bSebaliknya 

bdalam bpandangan bkonstruksionis bmedia bbukan bsekedar bsaluran byang bbebas, bhal bini 

bjuga bsebagai bkonstruk brealitas bdengan bsebuah bpandangan, bbias bdan bpenegakannya.3 

Berdasarkan bpenjelasan bdiatas, bpenulis bmemahami bbahwa bberita bdi bmedia 

bmassa batau bonline bdalam bmengkonstruksi bdapat bbersifat bbebas bdan bberpihak 

bkepada bsuatu bgolongan byang bseperti bpandangan bkonstruksionis, bsekaligus bberita 

byang bterdapat bdalam bmedia bmassa bbisa bsaja bmemiliki bperistiwa byang bsama bnamun 

bdengan badanya bkonstruksi batau bkepentingan btersebut bwartawan bmaupun bmedia bikut 

bmengkonstruksi bberita bsesuai bdengan bkeinginannya. bBerita bpada bportal bmedia 

                                                 
2 Puji Santoso, “Konstruksi Sosial Media Massa,” Al-Balagh 1 (2016): 37. 
3 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKis Group, 
2011), 22–23. 
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bonline bjuga bdapat bmenjadi bsaluran buntuk bmemberikan bkomentar bberupa bpesan 

bkepada bmasyarakat batau bpembaca. 

2.3  Kerangka  Konsep 

2.3.1  Media  Online 

A. Pengertian bMedia bOnline 

Romli bdalam bbukunya bberjudul bJurnalistik bOnline bmenyebutkan bbahwa 

bmedia bonline bdapat bdikenal bjuga bsebagai bcyber bmedia, bmedia binternet bdan bmedia 

bbaru buang bdapat bdiartikan bsebagai bmedia byang btersaji bsecara bonline bdi bsitus 

binternet bweb b(website). bKategori bmedia bonline bterdiri batas bPortal, bwebsite b(blog, 

bstitus bblog, bmedia bsosial bseperti bTwitter, bFacebook bdan blain bsebagainya).4 

Media bonline bmenurut bAli bAkbar badalah bmedia byang bmenggunakan 

bjaringan bkoneksi bberupa binternet. bMedia bonline bmerupakan bpenggabungan 

bproses bmedia bcetak bdengan bmenulis binformasi byang bdihubungkan bmelalui 

bjaringan belektronik bberupa binternet, bmedia bonline bjuga bdapat bmengikatkan bjarak 

byang bjauh bdengan bkomunikasi bhingga bterkesan bindividu.5 

                                                 
4 Asep Syamsul M Romlli, Jurnalistik Online Panduan Praktis Mengelola Media Online (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2013), 34. 
5 Ali Akbar, Menguasi Internet Plus Pembuatan Web (Bandung: M2S, 2005), 13. 
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Paul bLevinson bdalam bbukunya bberjudul bNew bMedia bmenyebutkan bbahwa 

bsetidaknya bterdapat b4 blayanan byang bdapat bdikategorikan bke bdalam bnew bmedia 

batau bmedia bonline b: b

6 

1) Website: bSitus bonline byang bmenyediakan bberbagai bmacam bberita 

bdalam bsatu btempat byang bterdiri batas bbeberapa bhalaman. 

2) Media bSosial: bMemberikan bkeleluasan bpada bpenggunanya bdalam 

bmembagi binformasi bpribadi bdan bmelakukan bkomunikasi 

bmenggunakan bpercakapan b(chat). bSeperti bfacebook, btwitter, 

binstagram bdan blain bsebagainya. 

3) Platform: bWadah byang bmemungkinkan bpenggunanay bdapat 

bmenikmati bdan bmengunggah bvideo. bSeperti bYoutube. 

4) Blog: bLayanan byang bmemungkinkan bkita bbercerita bmengenai bapa 

bsaja byang bterjadi bdalam bkesehariannya, bsehingga bdapat bberbagi 

bpengalaman batau binformasi bdengan bpengguna bblog blainnya. 

Berdasarkan bpenjelasan bmenurut bpara bahli bmengenai bmedia bonline bmaka 

bpenulis bmemahami bmedia bonline badalah bmedia bmassa bberbasis bonline bdengan 

bmenggabungkan bproses binformasi bmelalui bjejaring binternet byang bterdiri batas 

bmedia bsosial, bwebsite bdan bportal bberita. 

B. Karakteristik bMedia bOnline 

                                                 
6 Muhammad Rifefan, “Penggunaan Media Online dalam Memenuhi Kebutuhan Akademik” 
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 10. 



23 

 

Memiliki bkeunggulan bdan bkarakteristik byang bberbeda bmenyebabkan 

bmedia bonline blebih bunggul bdibandingkan bdengan bmedia bkonvensional. bAdapun 

bkarakteristik bmedia bonline bmenurut bRomli, bsebagai bberikut b:7 

1) Multimedia: bDapat bmemuat batau bmenyajikan bberita batau binformasi 

bdalam bbentuk bteks, baudio, bgrafis bdan bgambar bsecara bbersamaan. 

2) Aktualitas: bBerisi binfo baktual bkarena bkemudahan bdan bkecepatan 

bpenyajian. 

3) Cepat: bBegitu bdiporting batau bdi bupload, bmedia bonline bdapat blangsung 

bdiakses boleh bsemua borang. 

4) Update: bPembaruan b(updating) binformasi bdapat bdilakukan bdengan 

bcepat, bbaik bdari bsisi bkonten bmaupun bredaksional. bInformasi btersebut 

bdapat bdisampaikan bsecara bterus bmenerus. 

5) Kapasitas bluas: bHalaman bweb bdapat bmenampung bnaskah byang 

bpanjang bsekalipun. 

6) Fleksibilitas: bPemuatan bdan bediting bnaskah bbisa bkapan bsaja bdan 

bdimana bsaja, bbegitu bjuga bdengan bjadwal bterbitnya. 

7) Luas: bMenjangkau bseluruh bdunia byang bmemiliki bakses binternet. 

8) Interaktif: bDengan badanya bfasilitas bkolom bkomentar bdan bchatdown. 

9) Dokumentasi: bInformasi btersimpan bdi b“bank bdata” b(arsip) bdan bdapat 

bditemukan bmelalui blink, bartikel bterkait bdan bfasilitas b“cari”. 

                                                 
7 Asep Syamsul M Romlli, Jurnalis Online: Panduan Mengelola Media Online (Bandung: Nuansa 
Cendekia, 2018), 37. 
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10) Hyperlinked: bTerhubung bdengan bsumber blain b(links) byang bberkaitan 

bdengan binformasi byang btersaji. 

Penulis bdapat bmemahami bmedia bonline bmerupakan bmedia bbaru bberbasis 

binternet byang bmemiliki bkarakteristik bberbeda bdengan bmedia bkonvensional. 

bMeskipun bkeduanya bmemiliki bsedikit bpersamaan bnamun, bsesuai bdengan 

bpenjelasan bdiatas, bmaka bwajar bapabila bmasyarakat blebih btertarik bkepada bmedia 

bonline bdibandingkan bdengan bmedia bkonvensional. 

2.3.2  Berita 

A. Pengertian bBerita 

William bG. bBleyer bdalam bWonohito bmenjelaskan bdefinisi bberita badalah 

bsegala bperistiwa byang bhangat bdan bmampu bmenarik bperhatian bpembaca, 

bsedangkan bberita bterbaik badalah bberita byang bpaling bbanyak bmenarik bperhatian 

bpembaca.8 

Berbeda bdengan bsebelumnya bmenurut bSuhandang bberita b(News) badalah 

blaporan batau bpemberitahuan bmengenai bsegala bfenomena batau bperistiwa baktual 

byang bmenarik bperhatian bpublik. bFenomena btersebut bdapat bmelibatkan bfakta bdan 

bdata byang bterjadi bdi blapangan byang bbersifat baktual batau bfalam barti bkata b“baru 

bsaja” batau bsedang bhangat bdiperbincangkan.9 bAktual byang bdimaksud bmerupakan 

bpemberitaan byang bdisajikan bdengan bpenuh bpertimbangan bdan btepat bagar bberita 

                                                 
8 Andi Tamburaka, Literasi Media Cetak Khalayak Media Massa (Jakarta: PT. Rajagranfindo 
Persada, 2013), 87. 
9 Hikmat dan Purnama K, Jurnalistik: Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 47. 
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bdapat bdituntut buntuk bmemenuhi bunsur blengkap b(complete), badil b(fair), 

bberimbang b(balanced), bringkas b(concise), bjelas b(clear) bdan bhangat b(current). 

Pada bpenulisan bberita b5W+1H bmemiliki bunsur byang bwajib bdiperhatikan 

boleh bseorang bjurnalis bagar bkualitas bpenulisan bdapat bberdasarkan bfakta bdan 

bkejadian byang bsedang bterjadi. bDengan bmengikuti bkomponen btersebut, bpublik 

bakan blebih bmempercayai bdan bdapat bmentelaah bkepada bsetiap bberita byang bakan 

bmereka bbaca. bNamun, bpada bkenyataannya bjudul bberita bmenjadi bdaya btarik byang 

bdipergunakan bdan bvisual bseperti bfoto bjuga bdapat bmenjadi bpertimbangan, 

bmempengaruhi bdan bmendorong bpembaca bdalam bmelihat bisi bberita. bPemberitaan 

byang bbaik badalah bpemberitaan byang btidak bmencampur badukkan bopini bpribadi 

b(objektif). 

Untuk bmempermudah bproses bpenulisan bberita, bjurnalis bdapat bmerumuskan 

bberita bdengan bmenggunakan bparadigma bterbalik. bParadigma bterbalik bbertumpu 

bkepada btiga bpemikiran10
 b: 

1) Umumnya bseseorang bmemiliki baktivitasnya bsendiri, bseorang bpembaca 

bcenderung bmemilah bhal bmudah batau bmemilih bberita byang bmenarik 

bdan bpenting buntuk bdibaca. 

2) Memudahkan bwartawan bdan beditor buntuk bmemilah bbagian-bagian 

bberita byang bdianggap bkurang bpenting bKetika bterdapat bkendala bdalam 

                                                 
10 Khoirul Muslimin, Jurnalistik Dasar: Jurus Jitu Menulis Berita, Feature Biografi, Artikel Populer 
dan Editorial (Yogyakarta: Lingkar Media, 2019), 15. 
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bteknisi. bMisalnya, bkendala bruang byang bterbatas batau bberita byang 

bdianggap bterlalu bpanjang, 

3) Memudahkan bpara bjurnalis bdalam bMenyusun bpesan bberita, 

bmenggunakan brumus bbuku byang bsangat bdipahaminya. bSerta buntuk 

bmenghindari bkemungkinan bterjadinya bsuatu bhal bseperti binformasi 

batau bfakta byang bterlewat byang bnantinya btidak bdapat bdilaporkan. 

Berdasarkan bpengertian bdiatas, bpenulis bmemahami bbahwa bberita badalah 

bpemberitahuan bmengenai bkejadian batau bfenomena bsekitar byang bsedang 

bberlangsung batau bsedang bhangat bdiperbincangkan bhingga bmenarik bperhatian 

bbanyak bpembaca. bBerita byang bbaik badalah bberita byang bdisajikan bsecara baktual 

btanpa bopini bpribadi. 

B. Jenis-Jenis bBerita 

Berita yang dimuat pada media online dapat dibedakan berdasarkan berita 

langsung (straight news), berita ringan (soft news) dan berita kisah atau fitur 

(features). Berikut penjelasan mengenai jenis-jenis berita:: 

1) Berita bLangsung b(Straight bNews) 

Berita blangsung bmerupakan bberita byang bdibuat buntuk bmenyampaikan 

bperistiwa batau bfenomena byang bbaru bsaja bterjadi bsecara bcepat byang 

bharus bdiketahui boleh bmasyarakat. bPrinsip bpada bpenulisan bberita bini 

bmenggunakan bparadigma bterbalik bsebagai bacuannya. bUnsur bpenting 

bpada bberita blangsung byaitu bberita baktualitas bdimana bberita bitu bmasih 

bhangat batau bbaru bterjadi. 
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2) Berita bRingan b(Soft bNews) b 

Pada bberita bringan bunsur bmenarik blebih bditonjolkan bdibandingkan 

bdengan bunsur bpenting bdari bsuatu bperistiwa. bDengan bkata blain, 

bkeaktualan bsebuah bberita btidak bterlalu bpenting, bbisa bsaja 

bmembawakan bberita bsuatu bperistiwa byang bsudah blampau bagar bdapat 

bmenarik bpembaca. 

3) Berita bKisah b(Features) 

Berita bkisah batau bfeature badalah btulisan byang bdapat bmenyentuh 

bperasaan bpembaca bdan bmenambah bpengetahuan bpembaca. bBerita 

bkisah btidak bharus bmementingkan baktualitas, bsebab bnilai butamanya 

bterdapat bpada bunsur bmanusiawi. bDengan bbegitu, bberita bkisah bini bdapat 

bditulis bdari bperistiwa-peristiwa bdari bmasa blalu btokoh batau bperistiwa 

byang bsudah blama bterjadi. 

2.3.3  Framing 

Eriyanto bmenjelaskan banalisis bframing bmerupakan banalisis byang 

bdigunakan boleh bmedia bdengan bmemberikan bpandangan bbagaimana bmedia 

bmengkonstruksi brealita. bAnalisis bini bdipakai buntuk bmelihat bbagaimana bperistiwa 

bdapat bdipahami bdan bdibingkai bsecara bumum boleh bmedia11. bSedangkan bWilliam 

bA. bBleyer bmemiliki bpendapat, byaitu b: 

“Cara wartawan bercerita atau menuangkan gagasan ide-ide yang terorganisir 

sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa 

                                                 
11 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, 220. 
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yang berkaitan dengan objek atau suatu wacana. Cara bercerita terbentuk ke 

dalam sebuah kemasan (package). Kemasan itu semacam struktur 

pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna terhadap 

pesan-pesan yang ia sampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan 

yang ia terima.”12 

Dari bkutipan bdiatas, bmaka bpenulis bmemahami bbahwa bframing bmerupakan 

banalisis byang bdigunakan buntuk bmengetahui bbagaimana bsudut bpandang bdan 

bpemahaman bmedia bdalam bmenjelaskan bsuatu bperistiwa bterjadap brealitas. bPada 

bdasarnya bframing bmerupakan bmetode buntuk bmelihat bcara bbercerita b(story 

btelling) bterutama bmedia batau bwartawan bsaat bmemaparkan bsuatu bperistiwa. bCara 

bbercerita btersebut bmenjadi bgambaran buntuk bpembaca, bmelihat bbagaimana bmedia 

batau bwartawan bmengkonstruksi bsebuah brealitas bmenjadi bteks bberita. 

Analisis bframing bmerupakan bsalah bsatu bmetode banalisis bteks byang bmasuk 

bkedalam bkategori bpenelitian bkonstruktionis. bParadigma bini bmemandang brealitas 

bsosial bbukanlah brealitas bnatural byang btumbuh bdi bmasyarakat, bmelainkan bmuncul 

bkarena bkonstruksi. bSebab, bfokus bpada banalisis bkonstruksionis badalah 

bmenemukan bbagaimana bperstiwa batau brealitas bdikonstruksi bdengan bcara bapa 

bkonstruksi bitu bterbentuk. 

Dalam bmelakukan bproses bkonstruksi brealitas, bmedia bharus bdapat bmenilai 

bfakta-fakta bmengenai bpersitiwa byang bharus bditampilkan batau bdisembunyikan. 

bDengan bmenggunakan banalisis bframing bmaka bpeneliti bberusaha buntuk bmengerti 

                                                 
12 Ibid. 
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bdan bmenafsirkan bmakna, bsudut bpandang bwartawan bmaupun bpenonjolan byang 

bdigunakan boleh bmedia bonline bTempo.co bdalam bteks bberita bmedia btersebut. 

Dasarnya banalisis bframing, bterdiri bdari bbeberapa bmenurut bpara bahli, bantara 

blain:13 

Tabel 2. 2 Definisi Analisis Framing Menurut Para Ahli 

Menurut Para Ahli Defisini Analisis Framing 

Robert N. Entmen Menurutya proses selelsi erdiri dari 

berbagai macam aspek realitas 

sehingga terdapat bagian tertentu yang 

menonjol pada setiap pristiwa. Entmen 

mengatakan penempatan informasi-

informasi dalam konteks khas yang ada 

dalam sisi-sisi tertentu sehingga 

mendapatkan penempatan yang lebih 

besar daripada sisi yang lain. 

Todd Gitlin Gitlin mengatakan bagaimana strategi 

realitas atau dunia dibentuk dan 

diringkas sedemikian rupa demi 

ditampilkan kepada pembaca. 

Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam 

sebuah berita agar dapat menonjol dan 

menarik perhatian para pembaca. 

Penonjolan dilakukan dengan seleksi, 

pengulangan, penekanan dan 

presentasi aspek tertentu dan realitas. 

William A. Gamson Gaya bercerita atau pengutaraan ide-

ide yang terstruktur serapih mungkin 

untuk menghadirkan konstruksi dari 

makna peristiwa-peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. 

Cara bercerita tersebut dibentuk 

menjadi kemasan (package). Kemasan 

tersebut berupa skema atau struktur 

pemahaman yang biasa digunaakn oleh 

individu untuk mengkonstruksi psan-

pesan yang akan disampaikan dan 

diterima. 

Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan 

individu untuk menempatkan, 

                                                 
13 Ibid., 77–79. 
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menafsirkan, mengidentifikasi dna 

melabeli sebuah peristiwa secara 

langsung. Fram mengorganisir 

peristiwa yag komplek ke dalam 

bentuk dan pola yang terstruktur 

sehingga mudah dipahami dan 

membantu individu untuk mengerti 

makna peristiwa. 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki Strategi konstruksi dan memproses 

beria. Perangkat kognisi yang 

digunakan untuk menekankan atau 

mamaknai informasi, menafsirkan 

peristiwa dan penghubungan yang 

dilakukan berdasarkan rutinitas dan 

konvensi pembentukan berita. 

David E. Snow dan Robert Sanford Persitiwa ditafsirkan dalam bentuk 

makna tertentu pada pemberitaan dan 

kondisi yang relevan. Frame tersebut 

mengorganisasikan sistem yang 

terpecaya dan diwujudkan dalam kata 

kunci tetentu, anak kalimat, citra 

tertentu, sumber informasi dan kalimat 

tertentu. 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2022 

A. Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Penulis bmenggunakan banalisis bframing bZhongdang bPan bdan bKosicki. 

bMereka bmendefinisikan bframing bsebagai bstrategi bkomunikasi bdalam bmemproses 

bsuatu bperistiwa bmenjadi bberita. bPerangkat bkognisi byang bdigunakan bdalam 

bmemberikan bpesan bbersifat binformatif, bmenafsirkan bperistiwa, bdihubungkan 

bdengan brutinitas bkonvensi bpembentukan bberita. bHal bini bdidukung boleh 

bpandangan bPan bdan bGerald bM. bKosicki bmengenai bbagaimana bpenelitian 

bdilakukan bdengan bmelihat bperistiwa byang bdisajikan bdan bdibingkai boleh bmedia 

bdisertai bdengan bempat bmetode, byaitu bmetode bsintaksis, bskrip, btematik bdan 

bretoris. 
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Menurut Zhongdang Pan dan Kosicki, wacana media merupakan proses 

kesadaran sosial yang melibatkan tugas permainan berupa sumber, jurnalis dan 

audience dalam memahami budaya dan menyangkut kepada dasar-dasar 

kehidupan sosial yang telah diatur. Dalam framing model ini, pengamanan 

menjadi lah penting terhadap teks nya yang lebih komprehensif dan mamandai, 

karena selain meliputi seluruh aspek yang terdapat dalam teks (kata, kalimat, 

paraphrase, label, ungkapan), perangkat tersebut juga mempertimbangkan 

struktur teks dan hubungan antar kalimat atau paragraf secara keseluruhan. 

Menurut mereka terdapat dua konsep yang saling berkaitan antara psikologis dan 

sosiologis. Kedua konsep tersebut akan membuat satu realitas menjadi 

teridentifikasi, dipahami dan dapat dimengerti pembacanya. 

Sesuai bpemaparan bdi batas, bmetode banalisis bZhongdang bPan bdan bKosicki 

bwartawan batau bjurnalis bdapat bmenulis bsuatu bberita bmenggunakan bkode-kode 

btertentu buntuk bmenafsirkan bsetiap bisi bberita byang btertulis bbaik buntuk 

bmenafsirkan bsuatu brelitas. bRealitas byang bdigunakan binilah byang bnantinya 

bdimaknai bmelalui bproses bkonstruksi.  
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2.4  Kerangka Berpikir 

Kerangka bberpikir bdapat bdigunakan bdalam bbentuk bdiagram byang bmenjelaskan 

bmengenai balur blogis bdari bpenelitian. bKerangka bberpikir bini bberdasarkan bkepada 

bpenelitian bdan bmemperkenalkan bbeberapa bkonser byang bsaling bberhubungan.14
 b 

Berikut bbagan bkerangka bkonsep bpenelitian b: 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2022 

                                                 
14 “Kiat Menyusun Kerangka Pemikiran Penelitian | RomiSatriaWahono.Net,” diakses April 5, 
2022, https://romisatriawahono.net/2012/08/07/kiat-menyusun-kerangka-pemikiran-
penelitian/. 
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Berdasarkan kerangka berfikir tersebut fapat dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini penulis melakukan penelitian mengenai konstruksi pemberitaan 

pawang hujan Rara di Mandalika. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana konstruksi pemberitaan pawang hujan Rara di Mandalika. 

Kemudian, penulis mengumpulkan data berupa dokumentasi dan wawancara. Serta 

penulis akan melakukan analisis data menggunakan analisis framing Zhongdang 

Pan dan kosicki berdasarkan empat metode yaitu sintaksis, skrip, tematik dan 

retoris.Bagian akhir, penulis akan menarik kesimpulan dan memberikan saran. 

Analisis bframing bmenurut bZhongdang bPan bdan bGerald bmemiliki b4 bmetode, byaitu b: 

1. Sintaksis: bBagaimana batau bwartawan bdalam bmenyusun bfakta bdalam bbentuk 

bnasksah batau bberita. bSintaksis bdapat bdiamati bdari bskema bcerita bsuatu bberita. 

2. Skrip: bBagaimana bwartawan bmenceritakan batau bmengisahkan bsuatu 

bperistiwa. bStruktur bini bmelihat bbagaimana bstratefi bwartawan bdalam 

bmenceritakan bperistiwa. 

3. Tematik: bBagaimana bwartawan bmengungkapkan bsudut bpandang bdalam 

bmembuat bkalimat bhingga bmembentuk bsuatu bteks bpada bbahasan bberbentuk 

bkecil, byaitu btema. 

4. Retoris: bBagaimana bwartawan bmenekankan batau bmenonjolkan bsebuah bfakta 

byang bdapat bdiamati bdari bpemilihan bkata, bidiom, bgrafik batau bgambar. 

bPemilihan btersebut bbertujuan buntuk bmendukung bpenulisan bdan bdapat 

bmemberikan barti btertentu bkepada bkhalayak. 


